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Pemodelan Sistem Informasi Penggajian Berbasis Website Pada YPLP PGRI
Provinsi Jambi Menggunakan Unified Modeling Language (UML)

Modeling of a Web-Based Payroll Information System at YPLP PGRI Jambi Province
Using Unified Modeling Language (UML)
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AFFILIATIONS ABSTRAK
[1] Sistem Informasi, Pengelolaan penggajian merupakan salah satu proses penting dalam organisasi
Fakultas Sains dan karena berkaitan langsung dengan hak pegawai dan akuntabilitas lembaga.
Teknologi, UIN Sulthan YPLP PGRI Provinsi Jambi masih menghadapi kendala dalam pengelolaan
Thaha Saifuddin Jambi penggajian yang dilakukan secara semi-manual, seperti potensi kesalahan
Indonesia ’ perhitungan, keterlambatan informasi, dan kesulitan dalam pengelolaan data.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemodelan Sistem Informasi
. Penggajian berbasis website sebagai dasar pengembangan sistem yang lebih
Correspondence: terstruktur dan efisien. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis dan
adelyapasya18@gmail.com perancangan sistem dengan pendekatan Unified Modeling Language (UML).
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem. Pemodelan sistem
disajikan dalam bentuk diagram UML yang meliputi use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, dan class diagram. Hasil penelitian berupa model
sistem yang menggambarkan alur proses penggajian, interaksi pengguna
dengan sistem, serta struktur data yang dibutuhkan. Model yang dihasilkan
diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan dan implementasi
sistem informasi penggajian berbasis website di YPLP PGRI Provinsi Jambi,
sehingga mampu meningkatkan efektivitas, akurasi, dan transparansi
pengelolaan penggajian.
KATA KUNCI
Sistem Informasi, Penggajian, Berbasis Website, Pemodelan Sistem, UML

ABSTRACT
Submitted: 2025-10-15 Payroll management is an essential process in an organization because it is
Revised: 2025-11-17 directly related to employee rights and institutional accountability. At VPLP
Accepted: 2025-12-31 PGRI Jambi Province, the payroll process is still managed in a semi-manual

manner, which may cause problems such as calculation errors, delays in
information delivery, and difficulties in data management. This study aims to
model a web-based payroll information system as a foundation for developing a
more structured and efficient system. The research method used is system
analysis and design with a Unified Modeling Language (UML) approach. Data
collection was conducted through observation, interviews, and document
analysis to identify system requirements. The system modeling is presented
using UML diagrams, including use case diagrams, activity diagrams, sequence
Copyright © 2025 by diagrams, and class diagrams. The results of this study produce a system model
Author(s) that describes payroll business processes, user interactions, and required data
structures. The proposed model is expected to serve as a reference for future
system development and implementation, as well as to improve the

unde.r .the terms and i effectiveness, accuracy, and transparency of payroll management at YPLP PGR/
conditions of the Creativee Jambi Province.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan penggajian merupakan fungsi yang krusial dalam manajemen sumber daya
manusia karena berkaitan langsung dengan pemenuhan hak pegawai serta akuntabilitas
organisasi [1]. Proses ini mencakup serangkaian aktivitas administratif, mulai dari
pencatatan kehadiran, perhitungan gaji pokok dan tunjangan, hingga pemotongan iuran
atau pajak sesuai ketentuan yang berlaku. Pada banyak organisasi, termasuk YPLP PGRI
Provinsi Jambi, pengelolaan penggajian masih dilakukan secara manual atau semi-
manual, yang menjadikan proses tersebut sangat bergantung pada ketelitian individu dan
rentan terhadap berbagai bentuk kesalahan operasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sistem penggajian bukan sekadar aktivitas administratif rutin, melainkan bagian strategis
dari tata kelola organisasi yang memerlukan perhatian serius [2].

Penggunaan metode manual dalam pengelolaan penggajian sering menimbulkan
berbagai permasalahan [3], antara lain tingginya potensi kesalahan perhitungan,
lamanya waktu yang dibutuhkan untuk memproses data, serta keterbatasan dalam
menghasilkan laporan penggajian yang cepat dan akurat [4]. Keterbatasan ini tidak hanya
berdampak pada efisiensi kerja bagian administrasi, tetapi juga memengaruhi kualitas
informasi yang tersedia bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan strategis. Ketika
data penggajian tidak tersaji secara tepat waktu dan akurat, organisasi berisiko
mengalami hambatan dalam perencanaan sumber daya manusia, pengendalian biaya,
serta evaluasi kinerja pegawai secara menyeluruh.

Lebih jauh, ketidaktepatan dan keterlambatan dalam proses penggajian dapat
berdampak langsung pada tingkat kepuasan, motivasi, dan loyalitas pegawai. Kesalahan
dalam pembayaran gaji, meskipun bersifat administratif, dapat dipersepsikan sebagai
bentuk ketidakadilan yang memengaruhi hubungan antara organisasi dan pegawainya.
Sejalan dengan itu, Muljani (2002) menegaskan bahwa manajemen kompensasi yang
efektif merupakan faktor kunci dalam menarik, mempertahankan, dan memotivasi
karyawan [5]. Oleh karena itu, kegagalan dalam pengelolaan penggajian tidak hanya
menimbulkan persoalan teknis, tetapi juga berimplikasi strategis terhadap stabilitas
sumber daya manusia dan keberlanjutan kinerja organisasi.

Tinjauan Pustaka

Perkembangan pesat teknologi informasi, khususnya dalam bidang sistem informasi
berbasis website, telah membuka peluang baru bagi organisasi untuk mengatasi berbagai
permasalahan operasional, termasuk dalam pengelolaan penggajian. Sistem informasi
penggajian berbasis web memungkinkan otomatisasi seluruh alur kerja, mulai dari
penginputan data, pemrosesan perhitungan gaji, hingga penyajian laporan secara
terintegrasi, sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi
potensi kesalahan manusia [6]. Lebih lanjut, sistem informasi berfungsi sebagai
mekanisme transformasi data operasional menjadi informasi yang relevan dan bermakna
untuk mendukung pengambilan keputusan strategis [7]. Dalam konteks penggajian,
transformasi ini memungkinkan data kehadiran, tunjangan, dan potongan diolah menjadi
laporan gaji yang akurat, konsisten, dan tersedia tepat waktu bagi manajemen.

Implementasi sistem informasi penggajian berbasis website tidak hanya
berdampak pada efisiensi teknis, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
efektivitas organisasi secara keseluruhan [8]. Mahyadi (2023) menegaskan bahwa sistem
informasi manajemen yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan kualitas
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perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja organisasi [9]. Selain itu, sistem
berbasis web memungkinkan akses informasi yang lebih fleksibel tanpa terikat oleh
batasan ruang dan waktu, sehingga baik administrator maupun pegawai dapat
mengakses informasi penggajian sesuai kebutuhan mereka [10]. Fleksibilitas ini menjadi
semakin penting dalam konteks organisasi modern yang menuntut kecepatan,
transparansi, dan responsivitas dalam layanan internal.

Di samping aspek efisiensi dan fleksibilitas, sistem informasi penggajian juga harus
dirancang dengan memperhatikan aspek pengendalian internal dan keamanan data. Azra
et al. (2024) menyoroti bahwa sistem informasi akuntansi berperan penting dalam
mencegah kesalahan dan penyimpangan melalui mekanisme validasi data, kontrol akses,
dan jejak audit [11]. Dalam konteks penggajian, hal ini berarti sistem perlu menjamin
kerahasiaan data pegawai serta keandalan perhitungan gaji sebagai bentuk perlindungan
terhadap hak pegawai dan akuntabilitas organisasi. Oleh karena itu, perancangan sistem
informasi penggajian berbasis website yang terintegrasi, aman, dan sesuai dengan
kebutuhan institusi seperti YPLP PGRI Provinsi Jambi menjadi relevan dan mendesak
untuk dilakukan.

Kesenjangan Penelitian

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan sistem penggajian
berbasis web umumnya berfokus pada pembangunan dan implementasi fungsi-fungsi
dasar sistem, seperti pengelolaan data pegawai, perhitungan gaji, pencetakan slip gaji,
serta pembuatan laporan penggajian [12][13]. Pendekatan ini menekankan keberhasilan
sistem pada aspek teknis dan operasional, khususnya kemampuan sistem dalam
menggantikan proses manual dan meningkatkan efisiensi kerja administrasi. Meskipun
penting, fokus semacam ini cenderung memposisikan sistem sebagai solusi teknis
semata, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana aturan bisnis spesifik organisasi
dan kompleksitas kebijakan internal dapat dimodelkan secara eksplisit dalam desain
sistem.

Selain itu, penggunaan Unified Modeling Language (UML) dalam penelitian-
penelitian sebelumnya umumnya diperlakukan sebagai alat bantu analisis dan
perancangan, bukan sebagai artefak penelitian yang dianalisis kualitas dan
kesesuaiannya secara sistematis. Diagram UML sering disajikan hanya sebagai
dokumentasi desain, tanpa proses validasi yang melibatkan pemangku kepentingan atau
pengujian kesesuaian model terhadap alur kerja nyata organisasi [14]. Akibatnya,
kualitas model sebagai representasi konseptual sistem belum banyak dibahas, padahal
model inilah yang menjadi fondasi bagi keberhasilan implementasi sistem di tahap
selanjutnya.

Lebih lanjut, literatur menunjukkan bahwa aspek-aspek non-fungsional penting,
seperti keamanan data, kontrol akses, audit trail, dan interoperabilitas dengan sistem
lain, sering kali hanya disebutkan secara umum dan jarang dimodelkan secara eksplisit
dalam diagram sistem [15]. Demikian pula, konteks institusional yang spesifik, seperti
karakteristik organisasi pendidikan atau organisasi profesi dengan struktur dan kebijakan
internal yang berbeda dari perusahaan komersial, belum banyak mendapat perhatian
dalam pemodelan sistem penggajian berbasis web. Kekosongan ini menandakan perlunya
penelitian yang tidak hanya berfokus pada pembangunan sistem, tetapi juga pada
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pemodelan formal yang kontekstual, tervalidasi, dan mencerminkan kompleksitas nyata
organisasi seperti YPLP PGRI Provinsi Jambi.

Tujuan dan Kontribusi

Berdasarkan celah penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk
memodelkan sistem informasi penggajian berbasis website di YPLP PGRI Provinsi Jambi
menggunakan Unified Modeling Language (UML) dengan pendekatan yang lebih
komprehensif dan kontekstual. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memetakan
kebutuhan fungsional sistem sesuai dengan alur kerja nyata organisasi, memodelkan
aturan bisnis penggajian yang berlaku di tingkat institusi, serta merepresentasikan peran
dan interaksi para pemangku kepentingan melalui penyusunan Use Case Diagram,
Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram. Pemodelan ini dimaksudkan
sebagai fondasi konseptual yang dapat digunakan sebagai acuan pengembangan sistem
yang selaras dengan kebutuhan organisasi.

Tujuan tersebut secara langsung merespons tiga celah utama yang ditemukan
dalam literatur. Pertama, dengan memodelkan aturan bisnis institusional secara
eksplisit, penelitian ini menjawab keterbatasan penelitian terdahulu yang cenderung
berfokus pada fungsi dasar tanpa mempertimbangkan variasi kebijakan internal
organisasi. Kedua, dengan menempatkan model UML sebagai artefak utama penelitian,
bukan sekadar alat bantu teknis, penelitian ini berupaya meningkatkan kualitas desain
sistem melalui pemodelan yang terstruktur dan dapat ditinjau oleh pemangku
kepentingan. Ketiga, dengan memasukkan aspek non-fungsional seperti keamanan data,
kontrol akses, dan akuntabilitas dalam desain, penelitian ini merespons kekosongan
kajian terkait dimensi non-teknis yang krusial dalam sistem penggajian.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyediaan model sistem informasi
penggajian berbasis web yang tidak hanya fungsional, tetapi juga kontekstual,
tervalidasi, dan sensitif terhadap kebutuhan institusional. Model UML yang dihasilkan
berfungsi sebagai blueprint pengembangan sistem yang dapat digunakan oleh
pengembang, manajemen, dan pemangku kepentingan sebagai referensi bersama. Selain
kontribusi praktis tersebut, penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual berupa
pendekatan pemodelan sistem penggajian yang menempatkan desain sebagai artefak
ilmiah yang dapat dianalisis, dikritisi, dan dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian
selanjutnya, khususnya dalam konteks organisasi pendidikan dan organisasi profesi.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam rangka merancang
dan memodelkan sistem informasi penggajian berbasis website di YPLP PGRI Provinsi
Jambi. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak bertujuan menguji hipotesis secara
statistik, melainkan memahami secara mendalam proses bisnis penggajian yang berjalan,
mengidentifikasi kebutuhan pengguna, serta menerjemahkannya ke dalam bentuk model
sistem yang terstruktur. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memotret kondisi faktual
sistem yang ada dan merumuskan desain konseptual yang relevan dan kontekstual sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini diilustrasikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan penelitian

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses penggajian yang berjalan di YPLP
PGRI Provinsi Jambi serta wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat, seperti staf
administrasi kepegawaian, bagian penggajian, dan pimpinan. Teknik ini digunakan untuk
menggali informasi mengenai alur kerja aktual, permasalahan yang dihadapi, serta
kebutuhan sistem dari perspektif pengguna. Data sekunder diperoleh melalui studi
dokumentasi terhadap dokumen terkait penggajian, seperti format slip gaji, aturan
tunjangan dan potongan, serta kebijakan internal organisasi yang relevan. Kombinasi
teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.

Teknik Analisis Data
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Analisis data dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan dan pemodelan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML). Data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis untuk mengidentifikasi aktor sistem, proses bisnis utama, aturan
bisnis penggajian, serta kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Hasil analisis tersebut
kemudian dituangkan ke dalam model UML yang meliputi Use Case Diagram untuk
memetakan fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna, Activity Diagram untuk
menggambarkan alur proses bisnis, Class Diagram untuk memodelkan struktur data dan
relasi antar entitas, serta Sequence Diagram untuk memvisualisasikan interaksi antar
objek dalam skenario tertentu. Proses ini bertujuan memastikan bahwa model yang
dihasilkan merepresentasikan kebutuhan sistem secara utuh dan konsisten.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian.
Seluruh partisipan wawancara diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan
berpartisipasi secara sukarela. Identitas individu serta data sensitif, khususnya data
penggajian pegawai, dijaga kerahasiaannya dan tidak disajikan secara individual dalam
publikasi hasil penelitian. Data yang digunakan semata-mata dimanfaatkan untuk
keperluan akademik dan pengembangan sistem, serta disimpan dan diolah dengan
memperhatikan prinsip keamanan dan perlindungan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa proses penggajian di YPLP PGRI
Provinsi Jambi masih dilakukan secara manual dengan bantuan spreadsheet, yang
menyebabkan tingginya risiko kesalahan perhitungan, keterlambatan dalam pemrosesan
gaji, serta keterbatasan dalam penyediaan laporan yang cepat dan akurat. Selain itu,
pegawai tidak memiliki akses langsung terhadap informasi penggajian mereka, seperti
slip gaji, sehingga transparansi dan kemudahan akses informasi masih rendah. Temuan
ini menunjukkan adanya kebutuhan akan sistem yang mampu mengintegrasikan data
kehadiran, data pegawai, dan komponen penggajian dalam satu platform yang
terstruktur.

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, dirumuskan sejumlah kebutuhan utama
sistem, yaitu pengelolaan data master (pegawai, jabatan, dan komponen gaji),
pencatatan kehadiran, perhitungan gaji otomatis, pembuatan dan distribusi slip gaji,
penyusunan laporan penggajian, serta pengelolaan hak akses pengguna sesuai peran
(admin kepegawaian, admin penggajian, pimpinan, dan pegawai). Fungsionalitas utama
sistem dan peran masing-masing aktor dimodelkan menggunakan Use Case Diagram
(Gambar 2).

49 | JISCO (Journal of Information System and Computing) Vol.3 (2), 44-54



Nuraini, A.P. et al. (2025)

Mengelola
data pegawai

Menyetujui
Penggajian

Mengelola
data jabatan

Melihat laporan
penggajian

Mengelola
data gaji pokok

Mengelola
absensi

Menghitung gaji

Melihat Slip Gaji

Admin Penggajia Pegawai

Mencetak slip gaiji

Membuat laporan
penggajian

I Sistem Informasi
: [Penggajian YPLP PGRI Prov Jambi]

Gambar 2. UseCase Diagram

Selain kebutuhan fungsional tersebut, juga diidentifikasi kebutuhan non-fungsional
berupa keamanan data, kemudahan penggunaan antarmuka, akurasi perhitungan, serta
aksesibilitas sistem berbasis web.

Hasil pemodelan sistem menggunakan UML menghasilkan serangkaian diagram
yang merepresentasikan kebutuhan tersebut secara terstruktur. Use Case Diagram
memetakan fungsi sistem dari perspektif aktor, Activity Diagram menggambarkan alur
proses penggajian secara rinci, Alur proses perhitungan gaji secara rinci ditunjukkan
pada Activity Diagram (Gambar 3). Dan Class Diagram menunjukkan struktur data dan
relasi antar entitas utama, serta Sequence Diagram memvisualisasikan interaksi antar
objek dalam skenario tertentu, seperti proses melihat slip gaji. Model ini menjadi
representasi formal dari sistem yang diusulkan. Urutan interaksi antar komponen sistem
pada skenario ‘Melihat Slip Gaji’ divisualisasikan dalam Sequence Diagram (Gambar 4).

50 | JISCO (Journal of Information System and Computing) Vol.3 (2), 44-54



@

Admin Penggajian Memah Periode Gaj

Data Absensi Tersedia?

/v- Tidak
Sistem Mengambil Data Absensi Admin Menginput Absensi Manual
Sistem Mengambd Data Gail Pokok dan
Tunjang:

l

Sistern Menghitung Gaji Pokok

1

Sstem Menghtung Tunjangan

Sistem Menghitung Potongan

l

Sistem Menghitung Total Gaji Bersih

l

Sistem Menyimpan Data Gaji

l

‘Admin Penggajian Melihal Ringkasan Gaji

Setuju untuk Generate Sip Gaii?

Ya

| Sistem Generste Siip Gay |

| Sistem Menyimpan Slip Gaji |

Gambar 3. Activity Diagram

Tdak

51 | JISCO (Journal of Information System and Computing) Vol.3 (2), 44-54

Nuraini, A.P. et al. (2025)



+idUser: String
+username: String

+passwordHash: String

+login(userame: String, password: String) - - Boolean
+logout() - - void
+ubahPassword(newPass: String) - - void

i

AdminPenggajian
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+cetakSipGaji(gaj: Gaji) - - void
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+dGaj. String
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“fileSlip: String

+generateSip() : - String

+lihatSlip() : - File
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Pimpinan

+buatLaporanPenggajian(periode: Date) - : Report /‘

+setujuPenggajian(gaji. Gaji) - - void

+lihatLaporanPenggajian(periode: Date) : : Report
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+idGaiji- String
+idPegawai String

~+periodeGaji: Date
~jumiahHariKerja: Integer
+iunjangan: Doubie
+potongan: Double
+gajiBersih: Double
+statusPersetupan: String

+hitungGajiBersin() : - Double
+setTunjangan(tunj: Double) - : void
+setPotongan(pot Double) : : void
+ubahStatusPersetujuan(status: String) - - void

+setNama(nama: String) : - void
+getNama() : : String
+updateData(data: Map) : : void
+hitungMasaKena() : - Integer
+ihatSipGaji() : : File

N

meihat_laporan

AdminKepegawaian

~kelolaDataPegawai(peg: Pegawal) : : void

+kelolaDataJabatan(jab: Jabatan) - - void

memitki

Jabatan

+idJabatan: String
+namaJabatan: String

+gajPokok: Double

+setGajiPokokigaji Double) - - void

+getGajiPokoko() : - Double

Gambar 4. Activity Diagram
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses penggajian manual di YPLP PGRI Provinsi Jambi
memiliki keterbatasan dalam hal efisiensi, akurasi, dan transparansi, sehingga
diperlukan sistem informasi penggajian berbasis website yang terintegrasi. Melalui
pemodelan menggunakan Unified Modeling Language (UML), penelitian ini
menghasilkan model sistem yang merepresentasikan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional organisasi, termasuk aktor, alur proses, struktur data, serta interaksi sistem,
yang dapat digunakan sebagai blueprint pengembangan sistem penggajian yang lebih
andal dan sesuai konteks institusional. Meskipun penelitian ini masih terbatas pada tahap
pemodelan, model yang dihasilkan diharapkan menjadi dasar bagi implementasi dan
evaluasi sistem di tahap selanjutnya untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
penggajian dan kualitas layanan internal.
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